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ABSTRAK 

NesiaArizona. 2019. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang pada Pembelajaran IPA 

Kemajuan dan perkembangan abad-21 menuntut peserta didik untuk 

memiliki keterampilan berpikir kritis untuk membekali diri dalam menghadapi 

perkembangan era globalisasi. Keterampilan berpikir kritis ini sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA 

dirancang sangat agar peserta didik menjadi lebih aktif dan membuat IPA lebih 

bermakna serta dapat berguna untuk meningkatkan kualitas SDM. SMP Negeri 12 

Padang sudah melaksanakan pembelajaran IPA secara baik, namun keterampilan 

berpikir kritis peserta didik belum diketahui. Seberapa besar keterampilan berpikir 

kritis peserta didik didalam berpikir kritis perlu dinilai/diukur sebagai tolak ukur 

bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti melakukan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis 

tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 

Padang pada pembelajaran IPA. 

Penelitian ini merupakan penelitia deskriptif. Subjek penelitian terdiri 

dari 60 orang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Data diperoleh 

melalui teknik tes yang sudah valid dan reliabel berdasarkan hasil uji 

coba.Penelitian ini menghasilkan data bahwa peserta didik dalam menjawab soal 

IPA dengan rata-rata nilai pada masing-masing indikator, yang meliputi: memberi 

pernyataan dasar 47,93% dengan kualifikasi rendah; inferensi 42,62% dengan 

kualifikasi sangat rendah; menggabungkan 52,78% dengan kualifikasi rendah; 

memperkirakan 55,56% dengan kualifikasi rendah dan memberikan penjelasan 

28.89% dengan kualifikasi sangat rendah.Rata-rata nilai peserta didik berdasarkan 

kategori tingkat keterampilan berpikir kritis. Rata-rata nilai masing-masing 

kategori yaitu pada kategori cukup dengan persentase 2,55%, pada kategori 

rendah dengan persentase 68,30%, pada kategori sangat rendah dengan persentase 

33,63%. Kesimpulan peneltian ini adalah tingkat keterampilan berpikir kritis dari 

masing-masing indikator peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 Padang pada 

kualifikasi sangat rendah dengan persentase rata-rata 44,95%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi seperti sekarang sangatlah mudah seseorang 

mendapatkaninformasi, misalnya melaluimedia cetak, media elektronik, buku, 

atau internet. Di tengahinformasi yang banyak tersebut tentu ada informasi yang 

benar dan tidak. Seseorang harusbisa menganalisis asumsi-asumsi ataupun 

pendapat yang melandasinya secara logis agarbisa memilih informasi yang benar. 

Tidak hanya itu seseorang harus bisa meyakinkan pendapatnya kepada orang lain, 

untuk melakukan haltersebut seseorang harus memiliki kompetensi berpikir kritis. 

Kemajuan perkembangan abad 21 menuntut setiap orang memiliki 

keterampilan untuk membekali diri dalam mengahadapi perkembangan era 

globalisasi. Berdasarkan 21st Century Partnership Learning Framework (2015), 

kompetensi atau keahlian yang harus dimiliki di abad-21 yaitu keterampilan 

berpikir kritis dan pemecah masalah, keterampilan berkomunikasi dan 

bekerjasama, keterampilan mencipta dan membaharui, keterampilan literasi 

teknologi informasi dan komunikasi, keterampilan belajar kontekstual, serta 

keterampilan informasi dan literasi media. 

Menurut Amir (2015: 160) pemikir kritis selalu melewati beberapa tahap 

dalam tindakan yakni merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukan 

deduksi, melakukan induksi, melakukan evaluasi, lalu mengambil keputusan dan 

menentukan tindakan.Seseorang yang berpikirkritis memiliki pemikiran lebih 

logis, rasional, cermat, detail sesuai dengan fokus permasalahan. Berpikir kritis
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lebih kompleks dari berpikir biasa seperti memahami konsepatau masalah tanpa 

bisa mengidentifikasi dan mengeksplorasi masalah untuk mencarisolusi lebih 

lanjut. Berpikir kritis membutuhkan keterampilan mental dan 

keterampilanintelektual yang lebih tinggi. 

Berpikir kritis adalah aktivitas terampil, yang bisa dilakukan dengan baik 

atau sebaliknya.Berpikir kritis hendaknya memenuhi beragam standar intelektual, 

seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi, dan lain-lain. Berpikir kritis 

menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi, dan sumber-

sumber informasi lainnya (Fisher, 2008: 13). Keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik. 

Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan dan kecenderungan untuk 

membuat dan melakukan asesmen terhadap kesimpulan berdasarkan bukti (Eggen, 

2012: 80). Melalui keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat memahami 

konsep pada situasi yang berbeda serta lebih peka terhadap masalah-masalah.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam (Depdiknas, 2008: 1). Menurut Lufri (2009: 201) 

keterampilan berpikir inilah yang sangat penting bagi anak didik untuk menguasai 

pengetahuan dan untuk memecahkan masalah dalam belajar, bahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dirancang agar 

peserta didik menjadi lebih aktif dan membuat ilmu pengetahuan alam lebih 

bermakna serta dapat berguna untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Untuk itu maka perlu diciptakan pembelajaran IPA yang membuat peserta didik  

mengaplikasikan ilmunya dalam menghadapi permasalahan di kehidupan sehari 
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hari. Sehingga dengan pembelajaran ini peserta didik memiliki keterampilan 

berpikir kritis.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama Praktik Lapangan 

Kependidikan di SMP Negeri 12 Padang pada Semester Genap (Januari-Juni) 

menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan menekankan 

keterampilan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran seperti Inkuiri, 

Group Invertigasion (GI), discovery learningyang mana salah satu tujuan dari 

model ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.Hal ini sesuai dengan pendapat Yerimadesi (2018: 1-2)  guru belum bisa 

sepenuhnya menerapkan sintaks model dan guru mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran. Namun didapati bahwa peserta didik belum memiliki 

keterampilan berpikir kritis, salah satu yang dilihat dari keterampilan berpikir 

kritis yaitu hasil belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Lambertus (2009: 138) 

menyebutkan bahwa pada kenyataannya unsur keterampilan berpikir kritis salah 

satunya dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik, mereka selalu ingin 

mengembangkan pengetahuan dasar yang didapatkan.. 

 Berdasarkan data dari guru bidang studimenunjukkan bahwa 95,89% 

hasil belajar pengetahuan peserta didik masih rendah. Hal ini dilihat dari hasil 

ujian tengah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 Padang tahun ajaran 

2017/2018 yang menunjukkan bahwa hasil belajar pengetahuan peserta didik 

masih dibawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Rata-

rata persentase ketuntasan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Tahun 

Ajaran 2017/2018 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Persentase Ketuntasan 

Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 

1 VIII 1 34 2.94 97,06 

2 VIII 2 34 11,74 88,26 

3 VIII 3 31 6,45 93,55 

4 VIII 4 33 3,03 96,97 

5 VIII 5 34 5,88 94,12 

6 VIII 6 35 0 100 

7 VIII 7 35 0 100 

8 VIII 8 36 2,78 97,22 

Rata-rata  4,10 % 95,89 % 

(Sumber: Guru IPA kelas VIII SMP Negeri 12 Padang) 

Dalam pembelajaran berpikir kritis sangat diperlukan, bukan hanya 

peserta didik saja, guru mata pelajaran juga harus memiliki keterampilan berpikir 

kritis. Menurut Yerimadesi (2018: 13) keterampilan berpikir kritis peserta didik 

perlu dikembangkan dan ditingkatkan, agar siswa dapat mengembangkan pola 

berpikirnya dan mampu memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya 

dalam pembelajaran.  

Seberapa besar keterampilan peserta didik di dalam berpikir kritis perlu 

dinilai/diukur, serta belum terdapat data mengenai tingkat keterampilan berpikir 

kritis peserta didik di SMP Negeri 12 Padang. Penilaian ini sangat penting 

dilakukan karena adanya beberapa tujuan yang akan dicapai, salah satunya dapat 

digunakan sebagai tolak ukur bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

lebih efisien yang dapat mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Menurut Ennis (1993: 180) hal yang menyebabkan pentingnya penilaian berpikir 

kritis (1) dapat mendiagnosis tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik; (2) 

memberikan umpan balik terhadap peserta didik tentang keterampilan berpikir 

kritis yang mereka miliki; (3) memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
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menjadi pemikir kritis yang lebih baik; (4) memberikan informasi kepada guru 

tentang seberapa besar usaha mereka dalam mengajar keterampilan berpikir kritis 

kepada peserta didik; (5) melakukan penelitian tentang berpikir kritis. 

Penerapan keterampilan berpikir kritis perlu mendapat perhatian dan 

pengkajian dalam penerapannya pada proses pembelajaran disekolah, khususnya 

pada pembelajaran IPA. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII SMP 

Negeri 12 Padang pada Pembelajaran IPA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah peneliti sebagai berikut. 

1. Pembelajaran dengan menekankan keterampilan berpikir kritis di SMP 

Negeri 12 Padang belum terlaksana secara optimal. 

2. Hasil belajar kompetensi pengetahuan peserta didik masih di bawah KKM. 

3. Belum diketahui keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 12 Padang pada pembelajaran IPA? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang 

diteliti yaitu belum diketahuinya keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 12 Padang pada pembelajaran IPA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, dapat dirumuskan permasalahan yang telah diteliti yaitu, 
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Bagaimanakah gambaran keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 12 Padang pada pembelajaran IPA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang pada 

pembelajaran IPA 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan berguna untuk hal-hal berikut: 

1. Bagi guru IPA dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis agar peserta didik dapat 

meningkatkan dan mempertajam keterampilan analisisnya dalam 

memecahkan masalah, baik yang terkait dengan pembelajaran IPA maupun 

dengan kehidupan mereka sendiri. 

2. Bagi penulis dapat menjadi sarana untuk menerapka ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliaha. 

3. Peneliti lainnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk 

melanjutkan penelitian keterampilan berpikir kritis di daerah dan sekolah 

yang berbeda.


